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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1

Penganggaran memiliki nilai signifikansi sebesar 0,896 > 0,05 sehingga
dapat dismpulkan bahwa penganggaran tidak berpengaruh terhadap
kinerja pengel olaan keuangan daerah di OPD Kota Madiun.
Penatausahaan memiliki nila signifikans sebesar 0,000 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa penatausahaan berpengaruh positif
terhadap kinerja pengel olaan keuangan daerah di OPD Kota Madiun.
Kualitas pelaporan keuangan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,441 >
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas pelaporan keuangan
tidak berpengaruh terhadap kinerja pengelolaan keuangan daerah di
OPD Kota Madiun.

Kompetenss SDM memiliki nilai signifikansi sebesar 0,782 > 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi SDM tidak berpengaruh
terhadap kinerja pengel olaan keuangan daerah di OPD Kota Madiun.
Teknologi informasi memiliki nilai signifikans sebesar 0,000 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa teknologi informasi berpengaruh
positif terhadap kinerja pengelolaan keuangan daerah di OPD Kota

Madiun.
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Moderating TI dengan penganggaran memiliki nilai signifikansi sebesar
0,205 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan
penganggaran dengan Tl tidak berpengaruh positif terhadap kinerja
pengel olaan keuangan daerah di OPD Kota Madiun.

Moderating Tl dengan penatausahaan memiliki nilai  signifikansi
sebesar 0,838 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan
penatausahaan dengan Tl tidak berpengaruh positif terhadap kinerja
pengel olaan keuangan daerah di OPD Kota Madiun.

Moderating Tl dengan kualitas pelaporan memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,511 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan
kualitas pelaporan dengan Tl tidak berpengaruh positif terhadap kinerja
pengel olaan keuangan daerah di OPD Kota Madiun.

Moderating Tl dengan kompetenss SDM memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,049 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan
kompetenss SDM berpengaruh positif terhadap kinerja pengelolaan

keuangan daerah di OPD Kota Madiun.

K eter batasan

Beberapa keterbatasan yang diidentifikasi dalam penelitian ini antaralain:

1

2.

K eterbatasan variabel yang dipergunakan dalam penelitian.
Kesulitan dalam pendistribusian kuesioner karena ketika datang ke
OPD respondennya ke luar kota, sehingga tidak bisa menemui

responden secaralangsung.



C.
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3. Ruang lingkup penelitian sangat terbatas yaitu aparatur dalam OPD

Kota Madiun.

Berkaitan dengan salah satu uji yaitu uji Glegjser, masih ada 1 variabel
yang tidak signifikan dan juga masih minimnya referens
buku/pembahasan untuk mengatasi masalah jika terdapat satu variabel

yang tidak signifikan pada uji tersebut.

Saran
Beberapa saran yang dapat diberikan dalam penelitian selanjutnya yaitu:

1. Menambahkan variabel independen lain yang mempengaruhi kinerja

pengelolaan keuangan daerah, seperti akuntabilitas keuangan dan
penerapan sistem akuntansi.

Berkoordinasi (mengkomunikasikan) lebih awal dengan pihak OPD
dengan datang ke OPD yang bersangkutan.

Memperluas objek penelitian, misalnya tidak hanya pada OPD di Kota
Madiun tetapi juga di Kabupaten Madiun, sehingga dapat memberikan
gambaran yang lebih uas.

Responden harus lebih teliti dalam memahami item pernyataan dan
pengisian angket kuesioner penelitian, karena akan mempengaruhi hasil

uji yang dilakukan oleh pendliti.
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